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ABSTRAK

Desa Margotuhu yang terletak di Kecamatan Margoyabupaten Pati
merupakan salah satu desa yang terkenal dengabglidbibit lele. Sebagian besar
masyarakatnya mempunyai kolam-kolam yang digunakduok bibit lele dan usaha
penjualan bibit lele tersebut sudah lama merekakiak dan merupakan salah satu
penghasilan tambahan bagi masyarakat sekitar

Jual beli bibit lele di Desa Margotuhu menggunagetem hitungan. Dalam
hal ini pihak penjual dalam praktik perhitungan ibilele yang dipesan pembeli
menggunakan sistem takaran kemudian takaran yamanpe mereka jadikan acuan
untuk takaran-takaran selanjutnya yang memungkifiiamgannya berbeda. Untuk
itu bagaimanakah praktik jual beli bibit lele di €2eMargotuhu Kabupaten Pati dan
bagaimana pandangan hukum Islam terhadap prakdk Gali bibit lele di Desa
Margotuhu tersebut.

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang dipaganyusun adalah penelitian
lapangan fleld research, dan sifat penelitiannya adalalskriftif. Untuk melakukan
pendekatan penelitian, penyusun menggunakan peiagekaormatif. Adapun
langkah-langkah dalam teknik pengumpulan data hda¢sgansamplewawancara,
observasi. Sedangkan analisis data yang digunaBafarekualitatif dengan cara
berfikir deduktifdaninduktif.

Pandangan hukum Islam terhadap praktek jual bedit dele di Desa
Margotuhu Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati tsgskiai dengan hukum Islam,
karena ditinjau dari pelaksanaan jual beli bidi ig|ang menggunakan sistem takaran
dalam perhitungannya dan menjadikan takaran awaljadieacuan untuk takaran
selanjutnnya. Kemudian setelah perhitungan biblié Iselesai biasanya penjual
menambahkan satu takaran lagi karena dikhawatititamgan yang tidak sesuai
namun. masih adanya unsur ketidakpastian dalamdatutakaran tersebut dan hal
itu harus segera dihindarkan karena berdasarkan‘ad@ yang dilakukan termasuk
‘urf fasiddan itu dilarang oleh hukum Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalindruf-huruf Arab dangan
huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Dalam peogan skripsi ini penyusun
berusaha konsisten pada Pedoman Transliterasi l&ab- yang berdasarkan
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Peratididan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan derigamor: 0543.b/U/1987.

sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

No. | Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Keterangan
1 ) Alif - Tidak dilambangkan
2 < Ba’ b be
3 < Ta’' t te
4 & Sa’ § es (dengan titik di atas)
5 d Jim j je
6 C Ha h ha (dengan titik dibawah)
7 ¢ Kha kh ka dan ha
8 3 Dal d de
9 3 Za Z zet (dengan titik di atas)
10 J Ra r er
11 3 Zai z zet
12 o Sin S es
13 8™ Syin sy es dan ye
14 Ul Sad s es (dengan titik di bawah
15 ol Dad d de (dengan titik di bawah)
16 b Ta t te (dengan titik di bawah)
17 b2} Za z zet (dengan titik di bawah
18 g ‘Ain : Koma terbalik di atas
19 £ Gain g ge
20 [ Fa f ef
21 aé Qaf q qi
22 4 Kaf k ka
23 d Lam I ‘el
24 a Mim m ‘em
25 ) Nun n ‘en

Xi



26 Waw W we

N
27 > Ha’ h ha (dengan titik diatas)
28 & Hamzah ‘ apostrof
29 i Ya' Y ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

B3 Axiia ditulis Muta ‘addiadah
0= ditulis ‘iddah

C. Ta'marbutah di akhir kata

1. Apabila dimatikan ditulis h.

daSa ditulis Hikmah

-

ale ditulis ‘illah
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Ayalmng sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan lainkacuali apabila dikehedaki
lafal aslinya).
2. Apablia diikuti kata sandang “al” serta bacaan lketu terpisah, maka ditulis

dengan h.

el gY) 4 8 | ditulis | Karamah al auliya’

3. Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakahafakasrah dan dammah

ditulis t atau h.

| hdll 3l ditulis | Zakah al-fitr

D. Vokal Pendek

S — fathah ditulis A
Jad Fa'ala
__________ . kasrah ditulis o
Sa Zukira
mmteeeee- dammah ditulis u
Al Yazhabu
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E. Vokal Panjang

1 | Fathah + alif ditulis a
alala Jahiliyyah
2 | Fathah + ya’'mati ditulis a
P Tansa
3 | Kasrah + ya’'mati ditulis 7
a S Karim
4 | Dammah + wawu mati ditulis il
ag 8 Furid
F. Vokal Rangkap
1 | Fathah + wawu mati ditulis ai
ASin Bainakum
2 | Fathah + ya’'mati ditulis au
Js Qaul
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisakan dengan apostrof
A3l) ditulis A‘antum
e ditulis U'iddat
S Al ditulis La‘in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

1. Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan nggunakan huruf “al”.

A ditulis al-Qur'an
ol ditulis al-Qiyas

2. Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis

dengan megonakan huruf

Syamsiyyahn yang mengikutinya, dengan menghilangkaaf “al’nya.

gy WAl ditulis

asy-Syams

s Lawd) ditulis

as-Sama’

[. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisnya.

w2l 593 ditulis Zawi al- furiid
aaud) Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hubungan sosial bentuk dari dalam kehidupan manadaah
hubungan ekonomi. Hubungan ekonomi ini dilakukatukimemudahkan
pemenuhan segala kebutuhan hidupnya. Manusia mémarlbantuan
orang lain, terutama dalam kehidupan modern di mkehidupan
manusia sudah mengarah pada spesialisasi profegprdduksi. Dalam
hubungan ekonomi kegiatan tukar menukar harta msa merupakan
sebuah fenomena yang lazim. Kegiatan tukar mentdgadi dalam
sebuah proses yang dinamakan transaksi. Secaranhttansaksi adalah
bagian dari kesepakatan perjanjian, sedangkanngianaadalah bagian

dari perikatan

Hak dan kewajiban adalah sesuatu yang tidak bispatikan dari
kehidupan manusia. Ketika mereka berhubungan deorgeny lain, maka
akan timbul hak dan kewajiban yang akan mengikau&aya. Dalam
jual beli ketika kesepakatan telah tercapai akannaumu hak dan

kewajiban, yakni hak pembeli untuk menerima bardag kewajiban

"Muhammad dan AliminEtika dan Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Islam
cetl, (Yogyakarta: BPFE Fakultas Ekonomi, 2004), 1I53.

1



penjual untuk menyerahkan barang atau kewajban @éemintuk

menyerahkan harga barang (uang) dan hak penjust oménerima uang

Salah satu perwujudan dari muamalat yang disykaita oleh
Islam adalah jual beli. Jual beli yang diperbolehkdeh Islam adalah
jual-beli yang tidak mengandung unsiiba, maisit dangarar. Setiap
transaksi jual beli dianggap sah apabila memenydmas dan rukun jual
beli yang ditetapkan oleh syara’. Selain itu juali lImerupakan kegiatan
bertemunya penjual dan pembeli, di dalamnya tetd&®paang yang
diperdagangkan dengan melalui akgdi(dangabul). Dengan demikian,
keabsahan jual beli juga dapat ditinjau dari bgteeraegi: pertama,
tentang keadaan barang yang akan dijual. keduangmanggungan pada
barang yang dijual yaitu kapan terjadinya peralild@ani milik penjual
kepada pembeli. ketiga, tentang suatu yang menmystang saat terjadi
jual beli? Selain itu akad jual beli, obyek jual beli daramg yang
mengadakan akad juga menjadi bagian penting yang paula dipenuhi

dalam jual beli.

Dalam kehidupan modern, dengan berbagai kebutuhamg
meningkat dan menuntut untuk terpenuhi secara apaefisien, sistem
pertukaran semakin terasa besar manfaatnya, kaedre orang tidak
mampu memproduksi semua kebutuhannya melainkdatetalam satu

jenis pekerjaan atau jasa yang lain, sebagai cqotdhbeli bibit lele di

’lbnu Rusyd Bidayat al- Mujtahid (Ttp: Dar al-Fikr, t.t), 11.128-130.



Desa Margotuhu Kec. Margoyoso Kab. Pati. Banyak yarakat
Margotuhu yang antusias dalam menekuni bisnis hedil bibit lele ini,
karena menurut mereka dengan memelihara dan mdnijialele mampu
mendapatkan keuntungan dan hasilnya dapat mencukeipituhan

sehari-hari.

Dalam proses pemeliharaan bibit lele biasanyaekaedapatkan
dengan menakarnya sendiri dari indukan lele yangekae pelihara
sebelumnya, namun terkadang mereka juga membelipdajual yang
lain, telur-telur tersebut kemudian diletakkanadal bak yang sudah

disediakan sampai menetas

Dalam proses penjualannya untuk menentukan harga
menggunakan cara hitungan ekor per ekor, karenaaisedengan
perjanjian awal bahwa penjual akan menjual bibé engan harga per

ekor.

Dalam proses pengambilan bibit lele dengan deagak terlebih
dahulu untuk memisahkan antara yang kecil dan yasgr diletakkan di
tempat yang sudah disediakan, kemudian diambil aenmenyaringan
ikan, dengan menggunakan tempat penyaringan ipilases perhitungan

terjadi dengan menggunakan takaran.

Dalam hal ini, terdapat adanya unsur penyimpandatam
praktek dan mekanisme jual beli yang ditentukarh didam. Dalam

pelaksanaannya mereka menggunakan takaran bukanekper dan



perhitungannya disesuaikan dengan hitungan takgyeag pertama.
Padahal apabila menggunakan sistem takaran, haydabelum tentu
sama dengan jumlah takaran awal, dan bisa mengk&ib&erugian bagi
kedua belah pihak yang berakad (penjual) dan (pkEnkiaeena terkadang

tidak sesuai dengan jumlah bibit yang diinginkan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, rpekgusun
tertarik untuk membahas fenomena yang terjadi dangiat menjadi
sebuah topik penelitian ilmiah. Kemudian masingimg@sdikaji dan

dievaluasi berdasarkan hukum Islam

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atde rgang

menjadi pokok permaslahan dalam penelitian iniadal

1. Bagaimana praktek jual beli bibit lele di Desa WNuhu

Kec.Margoyoso Kab. Pati?

2. Bagaimana Hukum Islam memandang praktek jual bbit ele

di Desa Margotuhu Kec.Margoyoso Kab. Pati?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian

a. Untuk mendeskripsikan jual beli bibit lele yangmiktekkan oleh
sebagian masyarakat di Desa Margotuhu Kec.Margoysn

Pati?

b. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadaigk jual
beli bibit lele bibit lele di Desa Margotuhu Kec.Mayoso Kab.

Pati.

1. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam hukum Islamsiiya di
bidang mu’amalah yang berkaitan dengan jual bebit tele di

Desa Margotuhu Kec.Margoyoso Kab. Pati

b. Untuk memperluas wawasan ilmu pengetahuan bagiuseny
khususnya dan masyarakat pada umumnya tentangahgkhg
berkaitan dengan jual beli bibit lele di Desa Maudw

Kec.Margoyoso Kab. Pati

D. Telaah Pustaka

Islam datang dengan membawa petunjuk dan rahngit ba

seluruh alam. Islam juga menegaskan sistem kenwstan atas



keadilan yang merata, supaya unsur kezaliman dagakadilan, dalam
bidang perekonomian dapat diatasi. Sehingga umatusia diberi
kebebasan dalam hubungan diantara sesamanya dalang lmuamalat

selama tidak bertentangan dengan ketentuan sygairef ditetapkan.

Sejauh ini pembahasan tentang masalah sistem @liatliinjau
dari Hukum Islam telah banyak dilakukan, akan tetapya tulis tentang
jual beli bibit lele dengan sistem takaran ditingiari hukum Islam belum
ditemukan. Beberapa karya ilmiah yang berkaitangdenmasalah jual

beli antara lain.

M.Adi Pranoto dalam skripsinya “Jual Beli Tebas#kan
Prespektif Hukum Islam (Studi Kasus di Pemancingegal Weru Desa
Margodadi Kec. Margomulyo Kab. Sleman)” menjelaskahwa praktek
jual beli yang ada di pemancingan tersebut masinggunakan adat
kebiasaan mereka (masyarakat Desa Margodadi) laekd@sazas saling
percaya dan tidak disertai dengan tulisan, dalaakteknya bahwa
adanya jual beli ikan harus dengan cara dipanagmingga menjadikan
ikan tidak dapat diambil semua sesuai dengan apg lyeereka bayarkan.
Misalnya pihak pembeli sepakat untuk membeli ikapdda penjual,
dengan ikan yang ada di kolam 16 Kg dengan hargaOQ6 sudah
termasuk mendapat minum dari penjual, dalam akadrya jelas seperti
itu, tetapi dalam perolehan ikan pembeli hanya rapatkan ikan sekitar

10 Kg sampai 12 Kg saja setengah dari yang mdvakarkan. Karena



dalam menentukan hasil yang diperoleh hanya depgakiraan safa

Siti Maghfiroh dalam skripsinya yang berjudul “Tamjan Hukum
Islam Terhadap Jual Beli Buah Secara Borongan ($tagdus di Pasar
Buah Giwangan )Yogyakarta” menjelaskan bahwa dglaah beli ini
terdapat banyak kecurangan yang dilakukan olehupétjuah, dalam
satu peti buah terkadang ada campuran buah yanigakoga tidak

bagus.

Kemudian juga penyusun temukan dalam skripsi Uuftakd
Damayanto tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Beli Telur
Ilkan di Minggir Kab. Sleman” menjelaskan dalam jbali telur ikan
yang mana permasalahannya adalah adanta unsur lapelaiau
ketidakpastian terhadap obyek yang diperjual belilserta adanya
kecendrungan timbul resiko bagi pembeli telur ik@mg menanggung
kerugian, karena telur ikan yang dibeli tidak sesigggan jumlah yang

diharapkar.

® M.Adi Pranoto dalam skripsinya “Jual Beli Tebasiean Prespektif Hukum Islam
(Studi Kasus di Pemancingan Tegal Weru Desa Madjdttec. Margomulyo Kab.
Sleman)”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas SiariUIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008

* Siti Madgfiroh, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap J&ali Buah Secara Borongan
(Studi Kasus di Pasar Induk Giwangan Yogyakart®Kripsi tidak diterbitkan, Fakultas
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

> Uun Riftaka Damayanto, Tinjauan Hukum Islam Terhadaal Beli Telur Ikan
Studi Kasus di Minggir Kab. Sleman”, Skripsi tidaliterbitkan, Fakultas Syari'ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.



Fauzan Ibad dalam skripsinya “Tinjauan Hukum Is[B@enhadap
Jual Beli Daging Sapi Glonggongan” menjelaskan wgdamnsur
penipuan dalam praktek penjualannya, yakni pargupkmiaging sapi
memberi air secara paksa terhadap sapi yang akaenthelih dengan
maksud ketika daging sapi tersebut dijual di pasaan menambah

bobot timbangannya.

Ahmad Asrori dalam skripsinya “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktek Jual Beli Benih Udang (Benur) ds& TlogoHarum
Kec. Wedarijaksa Kab. Pati” menjelaskan dalam pakihenjualnya
terdapat ketidakpastian dalam penetapan harga.temihat adanya
perbedaan harga, perbedaan itu terjadi ketika penpuenawarkan
benurnya tetapi dalam waktu mak. 3 hari benuridtakt laku maka harga

bisa berubah pada waktu berikutrya.

Syarifatul Firdaus dalam skripsinya “Tinjauan Hukuislam
Terhadap Jual Beli lkan Dalam Perahu (Studi KasuBasa. Angin-
Angin Kec. Wedang Kab. Demak” menjelaskan prakigi joeli ikan
tidak dilaksanakan di tempat peenimbunan ikan (T¥dphg telah

disediakan sesuai dengan mekanisme pasar yang deair, namun

® Fauzan Ibad ,"Tinjauan Hukum Islam Terhadap Juil Baging Sapi
Glonggongah, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah UINr&an Kalijaga Yogyakarta
2003

" Ahmad Asrori, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pe&kiual Beli Benih Udang
(Benur) di Desa TlogoHarum Kec. Wedarijaksa Kali’P&kripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta£200



dilaksanakan diatas perahu sebelum hasil perol&hansampai ke TPI .
dengan cara mencegat penjual sebelum tiba di p&sargan alasan

kondisi masyarakat yang berada dibawah garis kenaiak

Hanis Widyasari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap |JBali
Ikan Dengan Sistem Borongan di Desa. Banyubiru Kadkun Kab.
Magelang”. Dijelaskan dalam jual beli ini pembednfisung menawar
harga ikan yang masih ada di kolam sesaat setadtihatnya. Ironosnya
si penjual atau orang yang memiliki kolam itu lamgg menyetujuinya.
Jelas pembeli tidak dapat mengetahui secara pasgtrtg obyek atau

ikan yang akan dibelinya.

Dari beberapa penelitian di atas, penelitian yditgkukan oleh
penyusun berbeda dengan penelitian di atas. Ada@ung menjadi
perbedaan adalah dari segi objek penelitian yamyysein buat sangat
berbeda dengan penelitian di atas karena yang dieoljgek penelitian
penyusun ialahbibit lele, sedangkan penelitian tds aobjeknya bukan
bibit lele penyusun dapat menyimpulkan belum adagymembahas
tentang jual beli bibit lele sehingga layak untukadikan sebagai

penelitian.

8 Syarifatul Firdaus dalam skripsinya “Tinjauan Hokislam Terhadap
Jual Beli Ikan Dalam Perahu (Studi Kasus di DesgidcAngin Kec. Wedang Kab.
Demak”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syahni’dIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008.

® Hanis Widyasari, “Tinjauan Hukum Islam TerhadaplReli Ikan Dengan Sistem
Borongan di Desa. Banyubiru Kec. Dukun Kab. Magglaskripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijagyaogyakarta 2005.
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. Kerangka Teoretik

Dalam praktek jual beli, Islam mengajarkan padagleknya
agar orang yang terjun ke dunia usaha, mengetaithah yang dapat
mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak. Ini dksudkan agar
mu’amalah berjalan dengan sah dan segala sikagim@akannya jauh
dari kerusakan yang tidak dibenarkami dalam bermu’amalah Allah
menganjurkan agar sesama manusia saling membdata KHabaikan dan
melarang tolong menolong dalam berbuat dosa darangghran

sebagaimana Firman Allah:

-

26E6U6Cr6a0C U646 CauEoNog

Salah satu bentuk mu’amalah yang dibenarkan Isidatah jual

beli dan yang diharamkan adaldtha, sebagaimana Firman Allah:

2, Ly 00,

10 As-Sayyid SabigFigh as-Sunnahalih bahasa Kamaluddin Marzuki (Bandung:

Ma’arif 1998) 12: 47

1 Al-Maidah (5): 2

12 Al-Bagarah (2) : 275
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Menurut Ahmad Azhar Basyir, hukum muamalat Islam

mempunyai prinsip-prinsip yang dapat dirumuskatregai berikut?®

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adal@iah, kecuali

yang ditentukan oleh al-Qur’an dan as-Sunnah

2. Muamalat dilakukan atas dasar suka sama suka amelaén

kedua belah pihak tanpa adanya unsur paksaan,i seugan

firman Allah yang Berbunyi:

14

3. Muamalat dilaksanakan atas dasar pertimbangan ragkan
manfaat dan menghindarkan madarat dalam hidup nazamdis

dalam masyarakat. Dalam suatu kaidah fikih disedutk

&0 dlddl) adta e il dlialls

13 Ahmad Azhar Basyjr Asas-Asas Muamalah (Hukum Perdata Isjam
(Yogyakarta: Ull Press, 2000), him.15.

14 An-Nisa’ (4): 29

5 Asjmuni AbdurrahmanQaidah-Qaidah Figh(Jakarta: Bulan Bintang, 1976),
him.98.
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4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara keadilan,
menghindarkan dari unsur-unsur penganiayaan atlindkepada

orang lain, unsur pengambilan kesempatan dalamristen.

Jual beli dapat terjadi dan sah apabila telah meiriesyarat-
syarat serta rukun-rukun yang telah ditetapkanasyadapun rukun dan

syarat-syarat jual beli adalah:

1. Orang yang melakukan jual beli, syaratnya:
a. Berakal
b. Bebas memilih
c. Bukan pemboros
d. Dewasa

2. Serah terima ataijab gabul

3. Obyek yang diperjual belikan syaratnya:
a. Suci barangnya
b. Ada manfaatnya
c. Milik orang yang melakukan akad
d. Mampu menyerahkannya

e. Barangnya dapat diketahui
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f. Barang yang diakadkan ada di tangan

Kemudian dalam obyek akad jual beli agar dapaartipng sah

harus memenuhi syarat-syarat:
1. Telah ada pada waktu akad diadakan
2. Dapat menerima hukum akad
3. Dapat ditentukan pada waktu akad terjadi
4. Dapat diserahkan pada waktu akad terjadi

Allah melarang bagi Penjual dan pembeli salinghgmegkari

perjanjian yang telah mereka sepakati bersama

16

Dihalalkannya jual beli dan diharamkanngiba adalah karena
pada keduanya terdapat perbedaan yang mendadarelitarkandung di
dalamnya unsur keadilan dan bisa mendatangkan kamagen,
sedangkanriba mengandung unsur perbuatan zalim, sebagaimana

disebutkan dalam firman Allah:

o s 7

eAi EEE3 YaR3 NAx=O A3=CaRa a4C EUddaed =aC
ddaeady

m
Ca

18 Al-Maidah (5): 1
" Al-Bagarah (2) : 279
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Di dalam jual beli Rasulullah melarang jual beli nga
mengandung unswarar karena dapat merugikan masing-masing pihak,

seperti dalam hadis Nabi
Boodl an e s Blasdl an e alus agle ) Js ) (60

Karena jual beligarar mengandung tipu muslihat dan spekulasi
yang akhirnya akan memudahkan seseorang untuk memzantungan

yang banyak dengan jalan yang batil.

Wahbah az-Zuhail dalam bukunya al-Figh aL-Islany
wa’Adilatuhu menerangkan adanya jual beli yang dianggap batal d
tidak diperbolehkan dalam Islam dan menurut belzegndapat ulama
dari berbagai mazhab seperti halnya jumhur yaraktidembolehkan jual
beli barang yang tidak tampakai’ al- ma’dum), yang belum jelas sifat

dan keadaannya.

Dalam suatu kaedah usul figh, ulama mengemukdldrva di
dalam jual beli hendaklah menghilangkan segala ubenyang
mendatangkan bahaya yang dapat mengancam utulingarsaudaraan,

sebagai berikut

ol ph g1 3 all

18 |mam Muslim,Sakih Muslim “Bab al-Buy”, (Beirut: Dar al-Fikr,t.t), I: 658.
Hadis Riwayat al-A’raj dari Abu Hurairah r.a
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Kaedah yang relevan dalam masalah ini adalah yarihyi:

202;;\‘)_‘\2\ ‘xAA“ C.\“\J i“(\ ‘\

Yang dimaksud dalam kaedah ditas bahwa hukum mengikuti
kemaslahatan yang kuat. Jual beli bibit lele dengjatem takaran
merupakan suatu kebiasaan yang diterima dalam maksyadalam
hal ini kebiasaan tersebut dapat dijadikan suatgampgan yang
digariskan oleh Islam, apabila tidak bertentangangdn ketentuan

syara’ sesuai dengan kaedah figh

2121\(\‘\ SJ‘Q ‘\

Kata “adat” sudah menjadi istilah hukum yang meuokkgn kepada
pengertian tentang kebiasaan-kebiasaan, baik yamgenai bidang
kesusilaan maupun bidang-bidang lainnya dari soetsyarakat atau
suatu golongan tertentu dari masyarakat yang dajsamakan

dengan pengertidnrf dalam istilah figt#

9 Abdul Wahab Khalafilmu Ushul al-Figh,alih bahasa Masdar Helmy, cet 1
(Bandung : Gema Risalah Press, 1996) him. 370.

2 Asjmuni A. RahmanQaidah-Qaidah figh(Jakarta : Bulan Bintang, 1976),
him.71.

21 bid., him. 88.

22 Amwar HarjonoHukum Islam Keluasan dan Keadilanpyaakarta: Bulan
Bintang, 1968), him. 130.
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Penerapan hukum Islam dalam segenap aspek kehidupan
merupakan upaya pemahaman terhadap agama itu iseDdimgan
demikian, hukum Islam tidak saja berfungsi sebagai-nilai normatif,
secara teoritis berkaitan dengan segenap aspe#iugetn, dan ia adalah
salah satu pranat@nstitusi) sosial dalam Islam yang dapat memberikan
legitimasi terhadap perubahan-perubahan yang dikitke dalam

penyelarasan antara ajaran Islam dan dinamikal $dsia

Adat kebiasaar('Urf) dalam hal ini mempunyai peranan yang

sangat penting sebagai salah satu dalil untuk rapkat hukum syara’.

‘Urf bisa berupa perbuatan maupun perkataan, ‘den dibagi
dua macam yaital-‘Urf al-‘Am (adat kebiasaan umum), dah‘Urf al-

Khas(adat kebiasaan khusus). Disampindlittf dibagi pula kepada:

1. Adat kebiasaan yang benawaitu suatu hal baik yang menjadi
kebiasaan suatu masyarakat, namun tidak sampaihalkatigan yang
haram dan tidak pula sebaliknya.

2. Adat kebiasaan yang fas{tidak benar), yaitu sesuatu yang menjadi

adat kebiasaan yang sampai menghalalkan yang dikareAllah?

% sudirman Tebb&Sosiologi Hukum IslarfiY ogyakarta: Ull Press, 2003 him.1.

% gatria Effendi dan M. ZeiJshulFigh,Ed.1, cet. 2, (Jakarta: Kencana, 2008),
him.154.
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Adat istiadat("Urf) yang digunakan sebagai hukum pelaksanaan
jual beli dapat dijadikan sebagai sumber hukumnislaila memenuhi

syarat-syarat sebagai berikut:

1. ‘Urf tidak berlawanan dengan nas yang tegas
2. ‘'Urf menjadi adat yang terus menerus berlaku dan béxdegndalam
masyarakat.

Hukum yang dibina ata®)rf berubah menurut masa dan tempat,
asal tetap dalam bidang perbuatan-perbuatan ygeybdiehkan. Para
ulama telah menjadikan ad@Urf) sebagai dasar hukum asal tidak
menimbulkan suatu kerusakan untuk merusak suatwa$laimatan atau

menyalahi na$

Ada empat syarat utama yang harus dipenuhi agau sadat

(‘Urf) dapat diterima sebagai landasan hukum, yaitu:

1. Adat/‘Urf itu bernilai maslahah dan dapat diterima akal seha

2. Adat/ ‘Urf itu berlaku umum dan merata di kalangan oranggpran
yang berada di lingkungan adat atau di kalangaagsab warganya.

3. Adat/ ‘Urf itu telah ada pada saat itu, bukdirf yang muncul
kemudian

4. Adat/‘Urf itu tidak bertentangan dengan prinsip yang pasti.

2 T.M. Hasbi ash-ShiddigiFalsafah Hukum Islamncet. Ke-3, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1999), him.479.

% Amir Syarifudin, Ushul figh cet. Ke-1 (Jakarta: Logos Wacana lImu, 1999),
him.376-377.
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‘Urf  menurut penyelidikan bukan merupakan dadiyara’
tersendiri. Pada umumnya ‘Urf ditunjukkan untuk memelihara
kemaslahatan umat serta menunjang pembentukan hd&orpenafsiran
beberapa nash. Denganf dikhususkan lafal yanGamm (umum) dan
dibatasi yang mutlak. Karena itu, sah mengadakantr&io borongan
apabila'urf sudah terbiasa dalam hal iffi.

Kemaslahatan yang dikemukakan oleh Abdul-Wahhabll&ha
adalah sesuatu yang dianggap maslahat namun tidakketegasan
hukum untuk merealisasikannya dan tidak pula adik ®atentu baik
yang mendukung maupun yang menolaknya, sehinggat ddipebut
maslahah mursalafmaslahah yang lepas dari dalil secara khusus).

Selanjutnya, dalam bulushulFigholeh Satria Effendi dan M. Zein,

yang menjelaskamaslahahdibagi menjadi tiga macam, yaitu:

1. al-Maslahah al-Mu'tabarahyaitu maslahahyang secara tegas diakui
syari'at dan telah ditetapkan ketentuan-ketentuakuim untuk
merealisasikannya.

2. al-Maslahah al-Mulgahyaitu sesuatu yang dianggapaslahaholeh
akal pikiran, tetapi dianggap palsu karena kenyuiga bertentangan
dengan ketentuan syari'at.

3. al-Maslahah al-Mursalahdan maslahah macam ini banyak terdapat

dalam masalah-masalah muamalah yang tidak ada adssteg

" Rachmat Syafe’ilmu Ushul Figih,(Bandung: Pustaka Setia, 2007), him. 131.
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hukumnya dan tidak pula ada bandingannya dalamugb@ dan as-

Sunnah?®

Tindakan- tindakan atau tingkah laku dalam pergadiari suatu
kelompok manusia yang dianggap baik dan bermarfagi golongan
mereka dilakukan kembali secara berulang-ulangjngga akhirnya
menjadi kebiasaan dari golongan itu. Karena sudehjadi kebiasaan
maka dengan sendirinya ia menjadi norma dalam malsygitu yang
lambat laun dalam pertumbuhannya meningkat lagi jadennorma

hukum, sebagaimana kaidah figh

2 g d_A.’_HL_\A_):XAAun\_\_‘\ dLA.;LuA‘\

Ada empat syarat utama yang harus dipenuhi agdu swdat

‘urf dapat diterima sebagai landasan hukum yaitu :

1. Adat‘urf itu bernilaimaslahat dan dapat diterima akal sehat.

2. Adat‘urf itu berlaku umum dan merata di kalangan oranggyamg
berada di lingkungan adat atau dikalangan sebagaamya.

3. Adat ‘urf telah ada pada saat itu, bukarf yang muncul kemudian.

Adat ‘urf tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip yandi ffas

8 |bid, him. 149-150.

29 Asjmuni. A. RahmanQaidah-Qaidah Figih., him. 34.
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F. Metode Pendlitian

Dalam melakukan sebuah penelitian metode memilikg$i yang
sangat penting untuk menentukan, merumuskan, mahg@anh dan
memecahkan masalah yang diteliti. Dengan metodey yapat akan
menghasilkan karya ilmiah yang baik dan terarahapAmh metode yang

digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah selmegikut

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangéeld research)yaitu
mencari data dengan melakukan penelitian langsuntpangan.
Adapun lokasi penelitian ini adalah Desa. Margotilea. Margoyoso

Kab. Pati

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik yaitiepelitian yang
dimaksudkan untuk mendiskripsikan sesuatu secaaasparan,
memberikan gambaran tentang suatu masyarakat @uw keelompok
orang tertentu atau gambaran suatu gejala yang diamwianalisa

terhadap gambaran tersebut. Dalam skripsi ini psinyuAkan

30 Amir Syarifuddin, Usu/ Figih, cet. 1 (Jakarta : Logos Wacana llmu, 1999), him.
376.
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mendeskripsikan atau menggambarkan bagaimana bgumelikbeli

bibit lele di Desa Margotuhu Kec. Margoyoso Kahti.Pa

3. Pengumpulan Data

a. Observasi / Pengamatan

Metode observasi adalah metode pengumpulan datgaden
pengamatan dan penataan secara sistematis tenamamedna-
fenomena yang terjadi secara alamiah di tempat gadgng ditelitt.
Pada penelitian ini penyusun melakukan observastidae tempat

penjualan bibit lele di Desa. Margotuhu Kec. Mamgy Kab. Pati.

b. Interview/Wawancara

Interview ialah teknik pengumpulan data yang diduama
peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangaan limelalui
bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orarg degvat
memberikan keterangan pada si periéliiawancara ini penyusun
tujukan kepada pemilik, penjual dan pembeli. bileie di Desa.

Margotuhu Kec. Margoyoso Kab. Pati.

4. Pendekatan Masalah

3 saifuddin AzwarMetode Penelitianget. 5 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),
him. 19.

32 bid., him.67.
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Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian aofalah
pendekatan normatif hukum Islam, yaitu mendek&tuad masalah
untuk melihat apakah sesuatu itu baik atau burak, atau batal.
Selain itu untuk menyederhanakan pembenaran ataenpen
hukum atas masalah yang diangkat dengan tolak p&oyesuaian

nas-nas ketentuan hukum dalam syari’at Islam.

. Pengambilan Sampel

Sampel berarti contoh, yaitu sebagian dari selimdividu yang
menjadi objek penelitian. Tujuan penentuan sampilah untuk
memperoleh keterangan mengenai objek penelitiangadencara
mengamati hanya sebagian dari popufddPenelitian ini mengambil
10 sampel pembeli bibit lele dipilih dan 3 populssnpat penjualan

bibit lele di Desa. Margotuhu Kec. Margoyoso KahtiP

. Analisis Data

Setelah data terkumpul, dilakukan analisis secaralititif
yaitu dengan cara menganalisis data tanpa mempgnn

perhitungan angka-angka melainkan mempergunakan besum

% Mardalis,Metode Penelitiancet. 3 (Jakarta: Bumi Aksara 1995), him. 55-56.
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informasi yang relevan untuk melengkapi data yarenypsun
inginkan.* Penelitian ini menggunakan cara berfikir dedukdth

induktif.

Deduktif yaitu menganalisa data yang bersifat umurtuk
menilai data yang bersifat khusus guna memberilanilggan dengan
menggunakan ketentuan yang ada di dalam al-Quianad-Sunnah
terhadap jual beli bibit lele di Desa. MargotuhwK®largoyoso Kab.

Pati.

Induktif yaitu metode berfikir dengan memaparkatekéuan-
ketentuan yang bersifat khusus, dalam hal ini niesian praktik jual

beli bibit lele di Desa. Margotuhu Kec. Margoyokab. Pati.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah alur pembahasan agar lebihatenaaka

sisitematikanya sebagai berikut;:

Bab Pertama sebagai Pendahuluan untuk menggambaeda

menerangkan permasalahan tentang jual beli bileityleng mencakup 7

sub bab. Pertama latar belakang masalah yaitu umeknbarikan

gambaran masalah yang terjadi secara umum.keduthagmkok

him. 42.

** Sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta: Fak.Psikologi UGM, 1987),
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permasalahan yang berisi poin-poin masalah yangnyanakan dibahas
dalam bab-bab berikutnya. Ketiga adalah tujuan kiegunaan untuk
menjelaskan manfaat skripsi yang menyangkut masgkaig akan
dibahas. Keempat adalah telaah pustaka yaitu naskpeh literatur-
literatur yang telah ada untuk membendingkan demgasalah yang akan
penyusun bahas. Kelima landasan teoritik yaitagabpedoman dalam
menganalisa masalah yang menjadi pokok masalamakeeadalah
metode penelitian  yang berfungsi sebagai jalur dama dalam
penyelesaian masalah. Ketujuh adalah sistematikébpleasan, sebagai

penjelasan mengenai sub bab dalam bab satu.

Bab kedua, untuk memberi landasan pada bab beydkugang
akan dibahas tentang gambaran umum sekitar juiatldelgambaran jual
beli yang dilarang termasuk garar guna mendukuhgnd&ab keempat.
Dala bab ini dibagi menjadi enam sub bab: sub ketanpa pengertian
jual beli, sub bab kedua membahas dasar hukunbgialsub bab ketiga
membahas rukun dan syarat sah jual beli, sub bamp&t membahas
kedudukan dan fugsi akad, sub bab kelima menjetaskacam-macam
jual beli dan sub bab yang terakhir adalah jual lyahg dilarang

termasuk didalamnygarar dan penipuan.

Bab ketiga membahas data lapangan tentang ddskilayah
penelitian meliputi: keadaan geografis, kondisi dgmafis dan sosial

budaya ekonomi masyarakat, kondisi keagamaan nagtarDesa.
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Margotuhu serta pelaksanaan jual beli bibit lelegde menggunakan

sistem takaran yang termasuk didalamnya subyelelotign akad.

Bab keempat merupakan analisis terhadap praktdkbgli bibit
lele di Desa Margotuhu, Kec Margoyoso Kab Patirdasrkan hukum
Islam yang bertujuan untuk menjelaskan sah ataaknigh praktek jual

beli bibit lele dalam hukum Islam.

Bab kelima merupakan akhir dari seluruh rangkgiambahasan
dalam skripsi bab ini berisi kesimpulan dan samas Kemudian
penelitian ini akan ditutup dengan daftar pustaka Bmpiran-lampiran
penting. Bab kelima untuk menjelaskan semua yaag fgenyusun bahas

dari bab satu sampai bab empat.



PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang jual beli bibit leieDesa Margotuhu
Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati dilihat darisgeektif hukum Islam

penulis dapat mengambil kesimpulan.

1. Pelaksanaan jual beli bibit lele di Desa Margotflecamatan Margoyoso
Kabupaten Pati dengan cara lisan tanpa menggurzkduoatan apapun.
Pembeli langsung datang ke tempat penjual (perdiam). Kebanyakan
penjual dalam pelaksanaan jual beli bibit lele kimenghitung bibit lele
yang dipesan oleh pihak pembeli menggunakan sidi@karan dan
kemudian takaran awal menjadi acuan untuk takakaran berikutnya

2. Jual beli bibit lele di Desa Margotuhu Kecamatarrdgoso Kabupaten
Pati menurut pandangan hukum Islam tidak dipertkaleh Sesuai
penelitan yang penulis lakukan tentang masalahljahlbahwa jual beli
bibit lele menggunakan sistem takaran belum se&aagna dilihat dari
Pemakaian adat kebiasaguf) yang dipakai termasulJtf Fasid dalam
menentukan hitungan takaran masih mengandung umetidakpastian

dan hal ini harus segera dihindarkan.

74
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B. Saran-Saran
1. Bagi pihak penjual
Dalam jual beli bibit lele penjual tidak melimpalnkseluruh resiko kepada
pembeli. Dan merubah kebiasaan dalam perhitungait kdle yang
menggunakan acuan dari jumlah takaran pertama uakdcan-takaran
berikutnya namun apabila hal itu lebih memudahkikardnakan jumlah
pesanan yang banyak alangkah baiknya kalau sdligtabl 100 hitungan

takaran harus menambahkan sekitar satu sampaakiaian lagi.

2. Bagi penjual dan pembeli
Bagi kedua belah pihak apabila melakukan trankgaksbeli yang begitu
besar hendaknya melakukan perjanjian tertulis ydisgpakati kedua
belah pihak supaya tidak terjadi perselisihan ant@dua belah pihak,
apabila terjadi perselihan, maka bisa diselesaiftangan baik sesuai

dengan perjanjian yang dibuat bersama.
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LAMPIRAN |

TERJEMAHAN

No Halaman | Footnote Terjemahan

1 10 11 BAB |
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam
mengerjakan kebajikan dan takwa dan jangaplah
tong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran”

2 11 12 “Bahwasanya allah menghalalkan jual beh |da
mengharamkan riba”

3 11 14 “Hai orang-orang yang beriman janganlah tkam
saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang batil kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu dan
janganlah kamu membunuh dirimu, seungguhnya
allah adalah maha penyanyang kepadamu”

4 12 15 “Menghindari kerusakan lebih didahulukani da
pada menarik kebaikan”

5 13 16 “Hai orang-orang yang beriman penuhilahdaka
akad itu”

6 14 17 “ Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilba)
maka bagimu pokok hartamu kamu tidak
menganiaya dan tidak pula dianiaya”

7 14 18 ‘ Rasulullah SAW melarang menjual dengan
sistem hasat (melempar batu) dan jual beli gharar.”

8 15 19 “Kemadaratan itu harus dihilangkan”

9 15 20 “Hukum itu mengikuti maslahat yang kuat”

10 15 21 “Adat kebiasaan dapat dijadikan hukum”

11 19 28 “Apa yang bisa diperbuat orang banyak
merupakarhujjah yang wajib diamalkan”

12 29 9 BAB II
“bahwasanya Allah mengahalalkan jual beli dan
mengharamkan riba”

13 29 10 “Dan persaksikanlah apabila kamu berjall b

14 29 11 * Nabi Muhammmad SAW. Pernah ditanyp :
apakah profesi yang paling baik? Rasulullah
menjawab “usaha tangan manusia sendiri dan setip
jual beli yang diberkati”

15 29 12 “Jual beli harus dipastikan harus salingridoi”




16

39

19

“Rasulullah  SAW melarang menjual den
sistem hasat (melempar batu) dan jual beli gha

pan
rar.”

17

53

32

“sesungguhnya  Rasulullah  SAW  berkata,

janganlah kalian membeli sesuatu yang masih

dalam penawaran orang lain”.

18

67

BAB IV
“dan janganlah kamu serahkan kepada orang-
orang yang belum sempurna akalnya”

19

67

“Hai orang-orang yang beriman janganlahikarmn
saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang batil kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka diantara kamy”

21

69

“ Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah
mengharamkan menjual arak dan, bangkai, babi
dan berhala.”

22

70

“Rasulullah  SAW melarang menjual dengan
sistem hasat (melempar batu) dan jual beli gharar.”

23

71

“Sesuatu yang digantungkan kepada suatatsya
wajib adanya ketika adanya syarat.”

24

72

11

“ Sesungguhnya jual beli itu sah hanya doila
rasa suka sama suka diantara kamu.”




LAMPIRAN II

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA

1. As-SayyidSabiq
Beliau adalah salah satu tokoh besar di Universitéfzhar Kairo Mesir
lahir pada tahun 1915. Teman sejawat al-Ust. Has#anna, seorang mursyid
al-lmam dari partai Ikhwan al-Muslim di Mesir. Bali adalah salah satu pengajar
ijtihad dan menganjurkan kembali kepada al-Qur’an dl-Hadis.
Karya ilmiahnya antara lain adalah Figh as-Sunah, al-Agidah al-
Islamiyyah.

2. Az-Zuhaili
Nama lengkapnya adalah WahbahZaihili, lahir di kotaDayr’atiyah

Damaskus pada tahun 1932 M. Beliau belajar di takubyari’ah Universitas al-
Azhar Kairo dan memepeoleh gelar LC, pada tahur® I®&meperoleh gelar
master dengan predikat jayyid dari fakultas hukumversitas al-Dahirah,
kemudian gelar doktor dalam hukum diraih pada tali68, dan pada tahun 1963
pula beliau dinobatkan sebagai dosen (mudarrighitiversitas Damaskus. Beliau
adalah ulama kontemporer dengan spesifikasi keitndzdam bidang figh, karya
beliau yang terkenal adalah kitabFighu al-Zs/amiwa adillatuh

3. T.M. Hasbi as-Shidiqqy

Lahir di Lhokseumawe, Aceh Utara, Tanggal 10 Novemik904.
dilahirkan oleh kelurga ‘alim, beliau keturunanXeé dari Abu Bakar as-Shiddiqy
khilafah pertama dari urutan Khilafah ar-Rasyiditasbi diharapkan besok
menjadi seorang ‘ulama’. Sebagai pewaris tradishl&rnya,dikirim oleh ayahnya
Meudagang(nyantri). Setelah pengetahuan dasar dianggap cuybage tahun
1916 ia pergi merantau ke daerah Teuku Cik di hggo barat untuk
mengonsentrasikan pendidikannya dalam diskursusfilgih.

Hasbi yang cerdas dan dinamis telah menyatu defigfania dianjurkan
oleh Syekh al-Kalali yaitu seorang ulama besar ddmkgsan arab yang termasuk
kaum pembaharu pemikir Islam di indonesia pergbkeabaya tahun 1926 untuk
belajar pada perguruan al-Irsyad wa al-Isylah ydidgikan oleh syeikh Ahmad
as-Sukarti. Bukan dalam bahasa Arab tetapi daladanigi Syari'ah banyak
mendapat inspirasi dalam bidang ini.

Adapun karya yang monumentil adalah Tafsir an-Nujil8d tahun 1968
menyelesaikan naskah hadis 8 jilid, dan tahun I8&ftyelesaikan naskah hadis
hukum 11jilid baru terbit 6 jilid sdelain karya-kartersebut terdapat karya dalam
ilmu tauhid dan Figh.

4. Chairuman Pasaribu
Lahir di Barus Tapanuli Tengah Sumatera Utara padggal 11 Juni
1942, telah menyelesaikan pendidikan SR Muhammbdbgala tahun 1955, dan
PGAP Muhammadiyah pada tahun 1960 di Barus, danAPS8égeri tahun 1968
di Medan, dan sarjana muda Syariah di fakultas i@yauniversitas Islam



Sumatera Utara di Medan, selanjutnya melanjutkandigékan ke tingkat sarjana
pada fakultas syariah IAIN Sumatera Utara seldsdi $ahun 1978.

. Ahmad Azhar Basyir

Lahir di Yogyakarta, 21 November 1928 beliau alusiparguruan tinggi
Islam negeri pada tahun 1956, kemudian melanjusitadinya pada universitas
Baghdad tahun 1957-1958. pada tahun 1965 memepeagelar magister dalam
Islamic studies dari universitas al-Azhar Kairoktiftas beliau sebagai dosen
Universitas Gajah Mada dalam mata kuliah Filsafakudn Islam dan pendidikan
agama Islam, sebagai dosen luar biasa pada umagrsnuhamaddiyah
Yogyakarta, IAIN Sunan Kalijaga dan beberapa pergurtinggi di Yogyakarta.
Selain aktif menulis buku, beliau juga aktif dibaghai organisasi serta aktif
mengikuti seminar nasional maupun internasionaljabbejuga anggota tim
pengkajian ilmu Islam pada Badan Pembinaan Hukursiddal Departemen
Agama RI. Karya ilmiah beliau antara lain : Hukumai¥ Islam, Asas-asas
Hukum Muamalah, Kewarisan Menurut Hukum Islam darkidin Adat, dll.

. Rahmat Syafe’i

Lahir di Limbangan Garut pada tanggal 3 januari2l9Beliau adalah
dosen yang menjabat sebagai ketua bidang kajiarunmulslam di pusat
pengkajian islam dan pranata pada IAIN Sunan GunlaigBandung, sebagai
dosen beliau juga mengajar dari berabagai perguinggi lainnya, beliau juga
pernah menjabat sebagai Kasubbag pendidikan daihael (1982). Selain itu
beliau menjadi pengasuh pondok pesantren Al-lhsahiru@ilir-Cileungsi
Bandung, juga sebagai ketua MUl Jawa Barat padanbidpengkajian dan
pengembangan (2000).

. Imam Muslim

Nama lengkap beliau adalah Imam Abu al-Hasan Mubklimal-Hajjaj bin
Muslim bin Khossoz al-Qusyairi an-Naisaburi. Belegpbrang ulama’ terkemuka
yang namanya tetap terkenal sampai sekarang. Bdllahirkan di Naisaburi
tahun206 H. Beliau melawat ke Hijjaz, Irak, Syamn ddesir untuk menemui
beberapa guru seperti Yahya lbnu Yahya dan Syakhd lbnu Ruhawain di
Hijjaz, serta Said Ibnu Mansur dan Abu Mus'ab. Belijuga pernah belajar
kepada Ahmad bin Hanbal, dan diantara karyanya yarigesar dalam bidang
hadis adalah Sahih Muslim yang merupakan kitabshaditan ke-2 diantara 6
buah kitab hadis yang diakui (Kutub as-Sittah)laét&ukhori.



LAMPIRAN 111

DRAF PERTANYAAN DALAM WAWANCARA UNTUK PENJUAL
TENTANG JUAL BELI BIBIT LELE DI DESA MARGOTUHU
KEC.MARGOYOSO KAB.PATI

Sudah berapa lama anda menjual bibit lele?

Apakah masyarakat desa margotuhu penjual/pemelifibitdele?
Mengapa anda memilih bisnis berjualan bibit lele?
Bagaimana cara mendapatkan bibit lele?

Cara pembibitannya?

Bagaimana cara pemeliharannya didalam kolam/bak?
Kapan bibit lele siap dijual?

Bagaimana proses jual belinya? Dari pelaksanaatrdasaksinya?

©F o N o 01 BRI

Bagaimana cara penetuan harganya masih bisa ditaaaharga pas?

10.Pernahkah ada persaingan harga antara para phbitjiidle?

11. Apakah ada kendala dalam praktek jual beli bilk?e

12.Mengapa menggunakan sisitem takaran?apakah sudapakan kesepakatan
awal atau memakai cara hitungan ekor/ekor?

13. Apakah sistem takaran sudah menjadi kebiasaan ma&ksyasetempat?

14.siapa kebanyakan kosumen anda warga sekitar atei lu

15.kenyakan langganan tetap atau bukan?

16. Apakah sering terjadi perselisihan antara penjaalgembeli
(komplain)hitungan yang tidak sesuai?

17.Jika pernah bagaimana cara menyelesaikannya?

18. Apakah ada pilihan untuk membatalkan akad jualdedbila pembeli merasa
kurang puas?

19.Pernahkah ada persaingan harga antara para phbitjitdle?

20.Apakah ada organisasi yang membawabhi para pdnijialele?



LAMPIRAN IV

DRAF PERTANYAAN DALAM WAWANCARA UNTUK PEMBELI
TENTANG JUAL BELI BIBIT LELE DI DESA MARGOTUHU
KEC.MARGOYOSO KAB.PATI

1. Apakah anda sering membeli bibit lele?

2. Untuk apa anda membeli bibit lele?

3. Berapa banyak biasanya anda membeli bibit lele?

4. Bagaimana transaksi jual belinya?apakah hitunganmkrekor?

5. Pernahkan anda komplain merasa tidak puas dengsmspenjual bibit lele
yang menggunakan takaran?

6. Apakah penggunakan takaran sudah menjadi suatades@n?

7. Apakah anda merasa puas dengan sistem takararffudikaapa alasan anda?

8. Apakah anda pernah menghitung lagi dirumah?

9. Bagaimana tanggung jawab penjual apabila hitungaanky?

10.Apakah anda pernah merasa dirugikan dalam memibéiléle menggunakan
sistem takaran?

11.Jika pernah terjadi kerugian, bagaimana upayapgajual menyelesaikannya?

12.Anda lebih menginginkan menggunakan takaran at&arkidalam jual beli

bibit lele?

Vi



LAMPIRAN V

HASIL WAWANCARA

PENJUAL

1

O O JSIIRO

S P

3 Tahun

Ya

Untungnya besar

Dari penjual lain

Lele yang indukan Dipelihara didalam kolam kemuodieolam tersebut
dibersihkan setiap saat kemudian bibit lele digisah sesuai dengan
ukurannya

Dikasih makan 3x sehari kemudian setiap tiga rede@ks kolam dibersihkan
Apabila sudah berukuran 1cm

Dapat dipesan atau lansung kelokasinya, kemudigahga di hitung per ekor

Harga pas

10.Tidak pernah.

11.sejauh ini tidak ada

12.karena pemesanan yang cukup banyak dan agar |eiiahm
13.Ya

14.luar

15.Langganan tetap

16.belum pernah
17.tidak
18.tidak
19.tidak

P 0o DdPE

6 Tahun

Ya

Untungnya besar

Memelihara indukan lele yang sedang mengandunglaieal beli ini

merupakan mata pencaharian saya buat keluarga.

\l



Dikolam yang bersih dan sirkulasi udara yang teratu
Dipisahkan antara bibit yang kecil dan yang besar
Apabila sudah berukuran 1cm

Kebanyakan dipesan terlebih dahulu.

© © N o O

Pas.

10.Pernah

11.Tidak

12.Tidak, karena sama-sama ada pengertian

13.Ya

14.Ya

15.Pelanggan

16.Pernah tapi jarang

17.Karena resiko ditanggung oleh pihak pembeli maka gihak penjual tidak
ikut campur lagi

18.ya, tapi sebelum bibit lele ditakar

19.ada

20.tidak

1 Tahun

Ya

Karena hobi

Memelihara indukan lele yang siap bibit

Diletakkan dalam bak yang bersih dan sirkulasi agang teratur

Op - G0 5 Y A

Di bersihkan tiga hari sekali dan dpisahkan antdié lele yang mesih kecil
dan sudah besar.

7. Sekitar ukuran 1 cm

8. Penentuan harga diawal

9. Bisa

10.Tidak

11.Tidak

12.Lebih mudah dalam pelaksanaanya

13.Ya

14.Warga sekitar

Vil



15.langganan
16.tidak
17.tidak
18.tidak
19.tidak

4 Tahun

Ya

Mudah dan menguntungkan

Dari penjual yang lain

Rajin dibersihkan dan bibit lele dipisahkan sesigmigan ukuran bibit
Ukuran 1 cm

Menggunakan system takaran

Bisa

Tidak

10.Lebih mudah karena biasanya pesanan bibit lelend@enlah yang cukup
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banyak

11. Apabila ada bibit yang mati

12.Kesepakatan awalnya meggunakan hitungan per ekoumakarena pesanan
yang banyak maka menggunakan sistem takaran dagmniyngannya

13.Ya

14.Dari luar

15. Pelanggan tetap

16.Pernah

17.Resiko ditanggung oleh pembeli

18. Ada, apabila bibit belum ditakar

19.Pernah

20.Tidak

6 Bulan
Ya

Mudah pelaksanaannya

w0 NP

Membeli dari penjual yang lain



Bak harus bersih
Ukuran 1 cm
Bisa di pesan atau langsung ke Lokasi

Menentukan harga dengan hitungan per ekor
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pas

10.pernah

11.Tidak pernah.
12.sejauh ini tidak ada
13.karena pemesanan yang cukup banyak dan agar |eiiahm
14.Ya

15.luar

16.Langganan tetap
17.belum pernah
18.tidak

19.tidak

20.tidak

Lebih mudah

Ya

Dari penjual lain

Sirkulasi udara yang teratur

Ukuran 1 cm

Hitungan per ekor

Bisa tergantung banyaknya bibit lele yang di pesan

Pernah
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Apabila musim hujan
10.Lebih mudah
11.Pernah

12.Ya

13.0rang luar
14.Langganan

15.tidak

16.Pernah

17.Ada apabila sistem takaran belum dilakukan

X



18.Pernah

19. Tidak

1. 6 Bulan

2. Ya

3. Untungnya besar

4. Memelihara indukan lele yang sedang mengandungléajeal beli ini

merupakan mata pencaharian saya buat keluarga.

5. Dikolam yang bersih dan sirkulasi udara yang teratu
6. Dipisahkan antara bibit yang kecil dan yang besar
7. Apabila sudah berukuran 1cm

8. Kebanyakan dipesan terlebih dahulu.

9. Pas.

10.Pernah

11.Tidak

12.Tidak, karena sama-sama ada pengertian

13.Ya

14.Ya

15.Pelanggan

16.Pernah tapi jarang

17.Karena resiko ditanggung oleh pihak pembeli maka fpahak penjual tidak
ikut campur lagi

18.Ya, tapi sebelum bibit lele ditakar

19.Ada

20. Tidak

3 bulan

Ya

Mudah dan menguntungkan

Memelihara indukan lele yang mau melahirkan

Rutin diberi makan

Bak harus sering dibersihkan dan lele dipisahkaniseuran

Ukuran 1 cm
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Kesepkatan harga di awal dan dihitung per ekor
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9. Bisa ditawar

10.Tidak

11. Apabila musim hujan tiba banyak bibit yang mati
12. Agar lebih mudah dalam pelaksanaannya dan pesamancykup banyak
13.Ya

14.Orang Luar

15.Langganan tetap

16. Tidak, karena resiko ditanggung oleh pihak pembeli
17.Tidak

18.Tidak

19.Tidak

3 Tahun
Ya

Untungnya besar dan Mudah pemeliharaannya

FERCO SHENE

Memelihara indukan lele yang sedang mengandungldayesl beli ini

merupakan mata pencaharian saya buat keluarga.

5. Dikolam yang bersih dan sirkulasi udara yang teratu
6. Dipisahkan antara bibit yang kecil dan yang besar
7. Apabila sudah berukuran 1cm

8. Kebanyakan dipesan terlebih dahulu.

9. Bisa ditawar.

10.Pernah

11.Tidak

12.Tidak, karena sama-sama ada pengertian

13.Ya

14.Ya

15. Pelanggan

16.Pernah tapi jarang

17.Karena resiko ditanggung oleh pihak pembeli maka kihak penjual
tidak ikut campur lagi

18.Ya, tapi sebelum bibit lele ditakar

19.Ada

20. Tidak
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10.

3 Tahun

Ya

Hobi dan menghasilkan

Beli dari penjual yang lain

Rutin diberi makan

Bak harus sering dibersihkan dan lele dipisahkaniséuran
Ukuran 1 cm

Kesepkatan harga di awal dan dihitung per ekor
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Bisa ditawar

10.Tidak

11. Apabila musim hujan tiba banyak bibit yang mati
12.Agar lebih mudah dalam pelaksanaannya dan pesamancykup banyak
13.Ya

14.Orang Luar

15.Langganan tetap

16. Tidak, karena resiko ditanggung oleh pihak pembeli
17.Tidak

18.Tidak

19.Tidak

PEMBELI/PENGEPUL

1.

Sering

Di jual

Tergantung pesanan

Ya

Pernah

Ya

Tidak, karena resiko sepenuhnya ditanggung perjdmiklapabila hitungannya
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kurang maka tidak bisa komplain
8. Pernah
9. Tidak bertanggung jawab
10.Ya

X1l



11.Tidak ada
12.Takaran namun di lebihkan 3 sampai 4 takaran lpgbida hitungan takaran

selesai

Sering

Di jual kembali

Tergantung pesanan

Ya

Tidak pernah

Ya

Puas, karena itu sudah menjadi kebiasaan disinsalarg percaya
Tidak

Resiko ditanggung pembeli
10.Tidak

11.Tidak pernah

12.Takaran
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Sering

Di jual

Tergantung pesanan
Ya

Pernah

Ya

Tidak

Tidak bertanggung jawab karena resiko sepenuhrigagtiung pembeli
Ya

10.Ya

11.Tidak ada

12.Kiloan
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Sering

Di jual kembali
Tergantung Pesanan
Ya

A
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Pernah

Ya

Kurang puas
Pernah
Tidak ada
10.Ya

11.Tidak ada
12.Kiloan
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Sering

Di jual kembali

Tergantung pesanan

Ya

Tidak pernah

Ya

Puas, karena itu sudah menjadi kebiasaan disinsalarg percaya
Tidak

Resiko ditanggung pembeli
10.Tidak

11.Tidak pernah

12.Takaran
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1. Sering

2. Dijual

3. Tergantung pesanan

4. Ya

5. Pernah

6. Ya

7. Tidak, karena resiko sepenuhnya ditanggung perjdamilapabila hitungannya
kurang maka tidak bisa komplain

8. Pernah

9. Tidak bertanggung jawab

10.Ya

11.Tidak ada

XV



12. Takaran namun di lebihkan 3 atau lebih

Sering

Di jual

Tergantung pesanan dan persediaan

Ya

Pernah

Ya

Tidak, karena resiko sepenuhnya ditanggung peramilapabila hitungannya
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kurang maka tidak bisa komplain
8. Pernah
9. Tidak bertanggung jawab
10.Ya
11.Tidak ada

12. Takaran namun di lebihkan dari 1 takaran

Sering

Di jual kembali
Tergantung Pesanan dan persediaan
Ya

Pernah

Ya

Kurang puas
Pernah

Tidak ada
10.Ya

11.Tidak ada
12.Kiloan
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Sering

Di jual kembali
Tergantung persediaan
Ya

el A

XVI
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Pernah

Ya

Kurang puas
Pernah
Tidak ada

10.Ya
11.Tidak ada
12. Takaran karena lebih mudah

10.
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Sering

Di jual kembali
Tergantung persediaan
Ya

Tidak pernah

Ya

Puas, karena itu sudah menjadi kebiasaan disinsalarg percaya

Tidak
Resiko ditanggung pembeli

10.Tidak
11.Tidak pernah
12. Takaran
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GAMBAR|

A. UKURAN-UKURAN BIBIT LELE

1. Bibit Lele Ukuran 1-1cm

2. Bibit Lele Ukuran 1-2cm




3. BitheIe Ukuran 2-3cm

=y £

5. Bibit Lele Ukuran 4-6




GAMBAR 11

B. EMBER PENYARINGAN

C. Ukuran Gelas Untuk Takaran
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